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Abstrak Pendiditan karakter di per$uuan tinggi bertujuan mtuk meningkatl(a]r mutu penyeleng-
Saraan dan hasil pendidilan yang mengarah pada Pencapaian pembentukan karaktet dan akhlak
mulia malasiswa secara utuh, terpadu, dan seimban& sesuai standar kompetensi lulusa]1. Melalui
pendidikan karakter diharapkan mahasis\nr'a mampu secaia mandid meningkatkan dan menggunakan
pengetahuannya, mengkaji dan mengintemalisasi nilai-ni1ai karakter sehingga terwujud dalam Peri-
laku sehari-hari. Nilai-nilai karakter yang diterapkan di Perguruan tinggi adalah memiiih nilia-nilai
inti yang dikembangkan dalam implementasi pendidikan karakter, Lhususnya pada masing-masing
jurusan/progam studi. Nilai-nilai inti yarlg dipilih itu adalahjujur, cerdas, peduli, dan tangguh. Im-
plementasi nilai-nilai karakter inti tersebut dilakukan secara terpadu melalui tiga jalur, yaitu terinie-
grasi datam pembelajararr manaj'emen pengelolaan jurusan dan pro$am studi serta pada kegiatan
kema}lasiswaan
Kata Kntrcl: pendidikan karakteL teintegrasi, implenentasi, tangguh
IMPLEMENTATION OF CORE CHARACTERVALUES IN HIGHER EDUCATION
AbstracL Character education at a higher eduaction instittltion ains to improve the quality of the im-
plemmtation and outcomes of education that leads to the achievement oi the fonmtion of.haracter
and moral values of the students holisticallt integratively and proportionally, in line with the com-
petency standard of the g1aduates. Tfuough character education shrdents are erpected to be able to
a.ltonomously improve and use their knowledge, study and int€rnalize the values of character and
moral values that manilest in their everyday behaviors. Character values aPPlied in higher educatio&
especially in colleges producing teachers, are selected values develop€d in the imPlementation of cha-
racter educahon, particutarly in each department/study program. The core values selected arer ho-
nest, intelligent, caring, and resilient. The implementation o{ the core character values in higher edtca-
tion producinS teachers can be integated usint three channels, namely integrated in teaching and
lealnin& management o{ deparhnents al1d study progams, and student activities
Kel'vy ordst duncter educatjafl, inlegration, implelfientation, resilimt
PENDAHULUAN
Sistem pendidikan di Indonesia seca-
ra umum masih dititikberatkan pada kecer-
dasar kognitif. Hal ini dapat dilihat dari
orientasi lembaga pendidikan yang ada
masih disibukkan dengan ujiao mulai dari
uiian tengah semester, ujian akhir semester
hingga ujian nasional. Sudalt saatnya Para
pengambil kebijakan, para pendidik, orang
fua dalr masyarakat senantiasa memPelka-
yapersepsi baiwa ukuran keberhasilan bu-
karr hanya mengukw prestasi alademik
saj4 tetapi hendaknya institusi pendidikan
menjadi tempat yang senantiasa menciPta-
kan pengalamar bagi peserta didik untuk
membangun dan membentuk karakter ung-
gu1.
Pelaksanaan pendidikan karakter di
Indonesia saat ini memang dirasa mende-
sak. Ganbaran situasi masyarakat, bahkan
situasidunia pendidikan di Indonesia men-
jadi motivasi pokok untuk mengimplemen-
tasikan pendidikan karalter. Pendidikan ka-
rakter dirasakan alnat pedu pengemb4-
ngamya bila mengingat makin meningkat-
nya tawurai antarpelajar, antarmahasiswa,
dan bentuk-benhrl (enalalar, remaja lain-
nya, terutarna di kota-kota besar, sepe*i pe-
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merasan, kekelasan, kecenderungan domi-
nasi senior terhadap yunior, penggunaan
narkob4 dan lainJain. Ba] <an, yang paling
memperhatinkan, keinginan untul< mem-
bangun sifat iujur pada anal melalui Kan-
tin Kejujuran di sejumlah sekola[ banyak
yang gagal darl bangkrut karena belum
bangkitnya sikap julur tersebut.
Sementara itu, inJomasi dari Badan
Narkotika Nasional menyatakan baiwa pre-
valensipenyalahgunaal narkoba dalam pe-
nelitian BNN dan Puslitkes fll serta berba-
gai unive$itas negeli terkemuka, pada 2005
terd a pa t 1 ,75 % pengguia narkoba dari jum-
lah pendudul di Indonesia. Prevalensi itu
naik menjadi 1,99% dari jumlah pendudul
pada 2008. Tiga t^un kemudian, aagka su-
dah me capai Z2%. Pada 2012 keadaan itu
diperkirakar sudah mencapal angka 2,8%.
Ituaftinya setaradengan 5,8 juta penduduk
(http:/nasional.kompas.com/akses tanggal
2 Aprtl2013).
Dunia pendidikan memiliki tarlg-
g]lng jawab yang besar terhadap perkem-
bangan generasi muda serta mrmculrya
perilaku destruktif, anarkis, dan radikaiis.
Atas dasar itu, semua pemangku kepen-
tingan pendidikan harus memberikan per-
hatian dan pendampingan yang lebih besar
kepada peserta didik dalam membentuk
pola pikir dan perilaku yang dibenarkaa
oleh peraturan dai perundangan. Tenaga
pendidik memiliki peranan yang cukup be-
sa:r dalam membenhrk karakter anal didik.
Jika para pendidik menghentikan pendi-
dikan karakter pada jenjang sekolal mene-
ngal atas, itu pendapat yang salah. Tidak
sedikit mal-Esiswa yang menriliki tingkat
kepercayaan diri yang rendah yang ingrn
mencdri jah diri, namun iustru malah teie-
rumus pada hal-hal negatif.
Tingginya tingkat keelcayaan dosen
kepada mahasiswa untuk bisa mengurus
diinya sendid seringkali disalahgunakaa.
tR7
Dua hal pokok tersebut culup menjadikan
alasan perlunya bimbingar dosen kepada
maiasiswa. Pendidikan karakter mendesak
diterapkan hingga ke jenjang pendidikan
yang lebih tinggi untu l< memantapk.m men-
tal generasi penerus bangsa agar memiliki
karakter yarg baik setta jiwa patriotisme
dan nasionalisme yaJlg tinggi.
Hal lain lagi adalah murrculrlya feno-
mena yang te4adi di masyatakat kampus
sekarang ini dengan ditemukan sekelom-
pok olarg melakulan plagiasi karya ilmi-
a}r. Balllarr, onisnya telal terjadi kasus
penciplakan ribuar ijazah palsu yang se-
bagiaa besar konsumerulya adalai pendi-
dik generasi masa depan bargsa hdonesia.
PerSuruaJr tinggi adalai satuan pen-
didikar penyelenggara pendidikdn tinggi
yang berkewaiiban mtuk ikut andil dalam
pembentukan karakter bangsa. Tenaga pen-
didik perguruan tinggi adalah pendidik pro-
fesional dar-r ilmuwan dengan fugas utarna
menhansf ormasikan, mengembangkan, ser-
ta menyebarluaskar ilmu pengetahuan, tek-
nologi, dan seni rnelalui pendidikan, pene-
Iitian, dan pengabdian kepada masyarakat
Pridarma Perguruan Tinggi). Tenaga pen-
didik perguruar tinggi secara profesional
memiliki fungsi sebagai pengajar, pendidil
dan pelatih sehingga dapat mengembang-
kar-r aspek kognitif, afektif, dan psikomoto,
ril peserta didik. HaJ teFebut menjadi pin-
tu masuk bagi pendidikan karakter untuk
dapat diimplemetasikan di tingkat pergu-
ruan tinggi di Indonesia. Pengembangan
karakter sangat penting dilakukan oleh
pelguruan ting&i dan stakehoLlers-nya vntuk
rnenjadi pijakan dalam penyelenggaraar
pendidikan karakter di perguruan tinggi.
Tujuan pendidikan karakter pada da-
sarnya adalah mendorong lahirnya manu-
sia yang baik, yang merniliki kepribadian
menarik, beretika, bersahaj4 jujur, cerdas,
peduli dal-r tanggul-L Tumbuh dar-r berkem-
Implenentasi Nilai-nilai Kdalder Inti di Perguuan Tinggi
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bangnya karakter yang baik akan mendo-
rong pesefia didik tumbul dengan kappa-
sitas dan komitmen untuk melakukan ber-
bagai ha1 yang terbaik dar melalukan se-
galan) a dengdn benar dan memjlili tujuan
hidup.
Individu yang berkaralter baik dan
tangguh adalah seseorang yang beflrsalla
melakutan hal-hal yang terbaik terhadap
Tuhan YME, dirinya, sesama, lingkungar,
bangs4 negara, serta dunia intemasional
pada umr-mrrya dengan mengoptimalkan
potensi dir:inya dan disertai dengan kesa-
daran, emosi, dan motivasi. Pendidikan ti-
dak hanya sebatas rnenralsfer ilmu penge-
taiuan saia, namun lebih dari itu, yakni
bagaimana dapat mengubah atau memben-
tuk karakter darr watak seseoraig agar men-
jadi lebih baik, memunyai sfrill yarrg mum-
puni, lebfi sopan dalam tatalan etika dan
estetika, serta yang lebih penting adalah
perilalu dalam kehidupan sehari-hari.
Upaya rnembar-rgun karakter bangsa
sejak dini melalui jalur pendidikan meru-
pakar largkah yang tepat. Pendidikan ka-
rakter menjadi semakin penting dan shate-
gis, tenitana jika dikaitkan dengan tan-
tangarl yang dihadapi oleh Indonesia da-
lam menyiapkar generasi rnasa depar yang
akan menghadapi persoalar yang lebih be-
rat, kompleks dan menantarg, menuju ter-
capainya cita-cita luhur kemerdekaan In-
Perguruan tinggi perlu memberikalr
pendidikan untuk pembangunan karakter
mahasiswa karena karakter ya]rg baik akar1
menggugah, mendorong, dan memudalt-
kan seseorang u:rlfuk mengembangkan ke-
biasaan baik. Kebiasaan itu tumbuh darr
berkembang dengan didasari oleh kesadar-
arr, keyakinat kepekaa+ dan sikap. Dengan
demikiarl, karakter dapat berkembang men-
jadi kebiasaan baik karena adanya dorong-
an dari dalam, bukan paksaan dari luar.
Oleh karena ih, perguruan tinggi khusus-
nyadi Lembaga Pendidikan Tenaga Kepen-
didilan yang diberi kewenargan sebagai
penyelenggarar pendidikan profesi bagi
guru harus d irarcajlg secara Lerintegrasi
agar dapat menghasilkan guru yang profe-
sional berkarakter urggul dan telpuji yang
dapat dijadikan suri tauladan di masayara-
kat.
lmplementasi pendidikan karalter di
perguruan tinggi harus disesuaikan dengan
visi dan misi perguruan tinggi tercebut de-
ngar berbasis jurusan dan atau program
studi. Penyelenggaraan pendidikan karak-
ter di perguruarr tinggi ["PTK) dilakukan
secara terpadu melalui tgajalur, yaitu pem-
belajararr, manajemen perguruan tinggi,
dankegiatan kemahasjswaan. Nilai-nilai
karakter yang diterapkan adalal-r dengan
memilih nilai-nilai intl- (core talues) yang
akan dikembangkan dar diimplementasi-
kan pada masing-masing jurusan atau pro-
grarn studi telsebut.
KONSEP DASAR PENDIDIKAN KA-
RAKTER
Dalam Kamu. Besar Bahosa lndone'ia
(2008) disebutkan bahwa karalter merupa-
kan sifat-sifat kejiwaan, alhlak atau budi pe-
kerti yang membedakan seseoralg dengan
yang lainrrya. Dengan demikian, karaktet
adalah nilai-nilai yang rnik-baik yang ter-
patri dalam did dan terejawanta]&an da-
lam pe laku (Kementerian Pendidikan Na-
sional, 2010). Nllai-nilai yang urLik-baik di-
maknai sebagai tahu nilai kebaikan, mau
berbuatbaik, dan nyata berkehidupan baik.
Karalter merupakar nilai-nilai yang
terpatri dalam di:ri individu melalui pendi-
dikal, pengalaman, pengorbanan, darr pe-
ngaruh lingkurgan yang dipadukan de-
ngan nilai-nilai dari dalam did manusia
yang mmiadi 5emdcdm nilai-nilai intrinsil
yang terwujud dalarn sistem daya juang
firml pendldllt lmllftt Tanun Itr, Nomor 2,lui 2013
yarlg melandasi pemikiran, sikap dan pen-
lakunya. Karakter tidak datang dengan sen-
dirinya tetapi dibentuk darl dibangun se-
cara sadar dan sengaja, berdasarkar jati diri
masing-masing (Soedarsono, 2008).
Koesoema (2004 mendefinisikan ka-
rakter sebagai kondisi dinamis struktur an-
tropologis individu, yang tidak mau seke-
dar berhenti atas detelminasi kodratinya,
melainkan juga sebual usaha hidup untuk
menjadi semakin integral mengatasi deter-
minasi alarn dalam dirinya untul proses
pmyempurrraan di terus-menerus. Kebe-
basan manusialah yang membuat struttur
antropologis itu tidak tunduk pada hukum
alam, melainlal menjadi faktor yang mem-
bantu pengembangan manusia secara inte-
gral. Pendidikan karakter memiliki makna
yang sama dengan pendidikaa moral dan
pendidikan akl ak. Pembentukan kankter
manirsia meliputi seluruh potensi yang ada
dalam psikol#s manusia yang meliputi (kog-
nisi, afeksi, da\ psikotflotoik).
SarnarLi (2011:41) mengemulakan bal-
wa karakter dapat dimaknai sebagai cara
berpil.ir dar berperilaku yarg khas tiap in-
dividu untuk hidup da1l beke4a sama, baik
dalanl lingkup keluarga, masyarakat, mau-
pun bangsa dan negara. krdividu yar-rg ber-
karatter baik adalah individu yarg dapat
membuatkepufusan dansiap mempertang-
gungjawabkan setiap akibat dari keputus-
annya. Karal<ler dapal didnggdp sebagai
nilai-nilai perilaku rnanusia yang berhu-
bungan dengan Tulun Yang Maha Es4 diri
sendiri, sesama marusia, lingkungan, dan
kebangsaan yarg terwujud dalam pikirar,
sikap, perasaan, perkataan, darr perbuatan
berdasatkar norma-norma agama, hulurn,
tata karm4 budaya, adat istiadat, dan este-
tila. Karakter adalah perilaku yang tampak
dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam
bersikap maupun be*indak. Jadi, berkarak-
teradalah berkepribadiar-r, berperilaku,ber-
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sifat beltabiat, dar berwatak (Kemendiknas,
2010).
Pengertian karakter banyak dikaitkan
dengan pengertian budi pekerti, akhlak mu-
lia, moral, danbahkan dikaitkan dengar ke-
cerdasan ganda (meliputi kecerdasan inte-
lektual, kecerdasan spiritual, kecerdasan
emosional, dankecerdasan sosial). Karakter
buLan ierben tul dengan sendi-rinya, mela in-
kar sejauh mana lingkungan keluarga, ma-
syarakat, dan sekolah mampu mempenga-
ruhi diri seseorang. Pembenfutan karakter
seoraig anak sargat dipengaruhi oleh pe-
rcn orang tua sebagai pendidik di dalarn
lingkungan keluarga serta peran pendidik
di dalarlr lingkungar institusi pendidikan.
Pendidikan karakter di perguruan
tinggibertujuanuntuk meningkatkan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikar. yang
mengarah pada pencapaian pembenfukan
karakter dan akhlak mulia peserta didik se-
cara utuh, terpadu, dan seimbang, seguai
standar kompetensi lulusai. Melalui pen-
didikan kaiakter diharapkar-r mahasi,swa
marnpu secz[a mandiri meningkatkan dart
menggr:nakar pengetaluanny4 mengkaji
dan mengintemalisasi nilai-nilai karakter
dan akhlak mulia sehingga terwujud da-
lam perilaku sehari-hari.
NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAK-
TER
Pendidikan karalLer adaJalr pemberi-
an pandangan mengenai berbaSai jenis ni-
lai hidup yalrg akan menunjukkar jati dtui
sebaSai manusia yang sadar diri sebagai
m alhlu l, warga negara, dan pria atauwar -
ta. Karakter seseorang rnerupakan ukuran
martabat dir.inya sehingga berpikir objektif,
terbuk4 kritis, serta merlriliki harga diri
yang tidak mudal diperjualbelikan. Dal,am
Pedanafl Pelaksanaatl Pendidil,rm Kafttktet
(2011), dinyatakan bahwa pendidikan karak-
ter berf1lngsi: (l) mmgembangkan potensi
Imptemenlasi Nilai-nilai Kankter Inti di Perg1mm Tinggi
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dasar agar berhati baik, dan berperilaku
bdk (2) memperkuat dan membangrn pe-
laku bangsa yang multikultur; (3) me-
ningkatkan peradaban bangsa yang kom-
petitif datam pergaulan dunia. Berdasar-
kaIl kajian di atas nilai-ni1ai yang belsurn-
ber dari agama, Pancasila, budaya, dan tu-
juar pendidilaa nasional tersebut, nilai pen-
didikan karakter dapat diuraikan rnenjadi
beberapa butir, seperti berikut.
' Religius, merupakan suafu sikaP dan
perilaku yang patuh dalam melaksana-
kan ajarar agama yang dianutnya, tole-
ran terhadap pelaksaaaan ibadah agama
lain, seta hidup rul(un dengan pemeluk
agama lain.
. Jujur, adalal perilaku yarg didasarkan
pada kebenarar, rnenghindari perilaku
yang salah, serta meniadilan dirinya
menjadi orang yang selalu dipercaya da-
lam perkataan, tindakar, dan pekerjaan.
. Toleiansi, suatu tindakan dan sikapyang
menghargai pendapat, sikap dan tindak-
an orang iain yang berbeda pendapat,
sikap, dan tindakar dengan didnya.
' Disiplin, suahl tindakan tertib dan pa-
tuh pada berbagai ketentuan dan per-
aturan yang harus dilaksan akan-rya.
. Ke4a keras, suatu upaya yang dipedi-
hatkan untuk selalu menggunakan wak-
hr )an8 tersedia unhrl 5ualu Peleriaan
dengan sebaiL-bailnr a sehingga Pekeria-
an yang dilakukan selesai tepat waktu.
. IGeatif, berpikir untuk menghasilkan
suatu czua atau produk baru daii aPa
yang telah dimilikinya.
. Mandiri, kemampuaa melakukan peker-
jaar sendii dengar kemampuar yang
telah dirnilikinya.
. Demokratis, sikap dan tindakan yang
menilai tinggi hal dan kewajiban diri.
nya dan oraig lain dalam kedudukan
yang sama.
Rasa ingin tahu, suatu sikap dan th-
dakan yang selalu berupaya untuk me-
ngetahui apa yarlg dipelajarinya secara
lebih mendalam dan meluas dalam ber-
bagai aspek terkait.
Semangal kebdngsaan, suatu cara berfi-
kir, bertindak, dan wawasar yar-rg rne-
nempatkan kepentingan bangsa dar ne-
gara di atas kepentingan diri dan kelom-
poknya.
Cinta tanah air, suatu sikap yang me-
nunjukkan kesetiaan, kepeduJian dan
penghargaan yang tinggi terhadap ling-
kungan li.il. sosial, budaya, elonomi
dan politik bangsanya.
Menghargai prestasi, suatu silap dan
tindakan yar-rg mendorong dirinya un-
tuk menghasilkan sesuatu yang berguna
bagi masyarakat dan mengakui seda
menghormati keberhasilan oiang lain.
Bersahabat/komunilatif, suatu tindak-
an yang memperlihatkan rasa senang
berbicara, bergaul dan bekerjasama de-
ngan orarg lain.
Cinta damai, suatu sikap dan tindakan
yalg selalu menyebabkan orang lain se-
nang dan dirinya diterima dengar baik
oleh orang lain, masyarakat dar bangsa.
Senalg membaca, suafu kebiasaan yang
sela1u menyediakan u'altu unfuk mem-
baca bahan bacaai yang memberikar
kebajikan bagi dirinya.
Peduli sosial, suatu sikap dan tindakan
yang selalu ingin memberikal bantuan
unfuk membantu orarrg lain dan masya-
rakat dalam meringanlan kesulitan yang
mereka hadapi.
Peduli lingkungan, suatu sikap dan tin-
dakan yang selalu berupaya mencegah
kerusa*an pada thgkungan alam di se-
kita:rnya da]r mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan
alam yang sudai te4adi.
firml p0ndldllff [ankler, Tahun m, Nomor ? ]un 2013
. Tanggung jawab sikap dan perilaku se-
seomng unfuk melakEanakan fugas dan
kewajiban yang seharusnya dilakukan
terhadap diri smdiri, masl arakal ling-
kungalr (alam, sosial dan budaya), nega-
ra dar Tuhan Yang Maha Esa.
Implernentasi nilai-nilai karalter ter-
sebut diatas, dimulai dad nilai esmsial, se-
derhana dan mudah d ilaksanakan sesuai
kondisi pada masing-masing perguluan
tinggi. Pendidikaa karalter perlu dimple-
mentasikan dan dimantapkan di perguru-
an tinggi sebagai pendidikan berkelanjutan,
dari pen&dikan tingkat menengal dan me-
rupakan pilihan yarg tepat untuk meman-
tapkan ka-raLter bangsa. Perguruan tinggi
diharapkaa mampu mencetak mahasiswa
yang memiliki inteSritas, kejujuran, kreati-
vitas, dan perbuatan yang menunjukkan
plodultivitas. Pendidikan yang dapat me-
ningkatkan semua potensi kecerdasan anak
bangsa yang dilandasi oleh pendidikan ka-
rakter diharapkan mampu menjadi pilar ke-
bangkitar-r bangsa.
IMPLEMENTASI NILAI-NILAI KARAK-
TER INTI DI PERGURUAN TINGGI
Sebagai upaya untuk rneningkatkar
kesesuaian dan mutu pendidikan kaiakter,
Kementerian Pendidikal Nlasimal mengem-
bangkat grund design pendi&kan karakter
untuk setiap jalur, jenjan& dan jenis satuan
pendidikan. Grand design menjadi rujukan
konseptual dan operasional pengembang-
an, pelaksanaan, dan penilaian pada setiap
jalur dan jenjang pendidikan.
Betdasaikar. grand desi3z yarg dikem-
bangkan Kemendilnas (2010), secara psi-
kologis dan sosial kultural pembentukan
karakter dalam did individu merupakan
fungsi dari seluruh potensi individu manu-
sia ftognitif, afektif, konatif, dan psikomo-
to k) dalam konteks interaksi sosial kultu-
ral (dalam keluarga, sekolah, dan masyara-
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kat) danberlangsung sepanjarrg hayat. Kon-
figurasi karalter dalarn konteks totalitas
proses psikologis dan sosial-kultuJal terse-
but dapat dikelompokkan dalam: olah hati
Gpiritual and emotionql druelopnmf). olah pi-
W (ihlellectu.tl deoelopment), olah raga dan
kinesbhk (physical and kihesletic deoelop-
ment), dam olah fisa da'.ka1sa (ffictiae md
creatiaily dmelopment) yang secara diagram-
matik dapat difunjukkan pada Gambal 1.
Gatnbat Tr Gland Deslgr Pendidikan
Karakter di Indonesia (Kemendiknas,
2010)
Nilai-nilai kalakter yarlg diterapkan
diperguruan tinggi khususnya di LPTK se-
bagai penghasil guru, hanya memilih nilia-
nilai kalakter inti (cole oalues) yatg akan dr-
kembangkan dalarrr implementasi pendidik-
arr karakter, khususnya pada masing-ma-
sing jurusan/Fograrn studi. Nilai-nilai inti
yang dipilih dapat dilihat pada Gambar 2.
Pada Gambar 2 dapat dijelaskan bah-
wa karakter seo€ng peseta didik sangat
ditentukan oleh perangai dan olnk (lgad,
mind) da]rhalx (heatt). Hal itu bulan berarti
aspek olabraga (kinestetika), olai ra,sa dan
karsa tidak ikut menentukan, tetapi kedua-
nya djLentukan oleh bagailrlana piliran
dan hati berproses. Rasa dan karsa jelas
bercunber dari proses yar-rg berlargsulg
dalam kalbu (hati). TinbuJnya motivasi ka-
rena adanya proses di dalan hati sedang-
kangelakan mga ditentukan oleh hasil pro-
ses di otak. Perangai tersebut ada yang ber-
sifat personal tanpa harus terkait dan di-
OLAI{ PIKIR OLAH HATI
Jujur dan
Befianggung Jawab
OLAH RAGA
(KINESTET]K)
Bersil, Sehat, dan
OLAH RASA DAN
KARSA
Peduli dan kareatiJ
Implementasi Nilai-nilai Karalter Inti di Pergtruan Tinggi
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tentukan oleh bagaimana pengaruh komu-
nikasi dengan orang lain, tetapi ada juga
yang terbentuk sebagai hasil komunikasi
dengan orang lain sehingga bersifat sosial.
Gambar 2. Nilai-nilai lnli (Core Volues)
(Diadaptasi dari Muchlas Samani, 2011)
Perangal jujur, ielas bersumber dari
hati. Pengertian jujur sangat sukar diPisah-
kan dari perarlgai adil. Orarlgyangjujurme-
nilai dirinya sendiri dan orang lain akan
bersikap ad1l karena selalu berharap apa
yang dilalr-rLannya Lepada orarg lair, iuga
dilakukan orarg lain terhadap diinya.
Perangai peduli juga bersumber dari
hati. Dalam interaksi dengar orang lairL
hati yang PeLa aLar iJcut mera:aLan bagai-
mana sedilL Pilu, dar1 derita yang dialami
orang lain larena dia mampu bercermir
secara jemih bagaimana jika hal tersebut
terjadi pada diri dar-r keluarga terdekatnya.
Kecerdasar-r sekaligus kecerdikar, kre-
ativitas dan inovatit kritis, dar-r analitis, se-
mua bersumber dari hasil olai Pikir' Orang
yang cerdas dan cerdik akal mampu ke-
luar dari situasi suiit dengall arggun ka-
rena melakutanr-rya dengal penuh percaya
diri. S€mentara ifu, semakin hari semakin
dirasakan bahwa dalam ikut berkompetisi
5ecara Slobal, ancaman vang dihadapi 'e-
makin besar. orang halus lj.eriadi lhe risk
taker (pengambil resiko). Sebagai pengam-
bil resiko, ia harus tangguh hhn dan batin
Secara rinci, turunan dari nilai-nilai
kara*ter inti (core polues\ daPat disajikan
seperti terlihat pada Tabel 1.
Keempat nilai-nilai kankter inti di
atas menjadi dasar implementasi pendidik-
an karakter di perguruan tinggi (LPIK).
Penyelenggaraan pendidikan karalter di
perguruan tinggi dilakukan secara terPadu
melalui tiga jalur, yaitu: terinteglasi dalam
pembelajara+ manajemen jurusan dan pro-
glam 5tudi, serta Pada le#atan lemahdcis-
waan. Langkah pendidikan karakter meli-
puti perancangan, ilnPlementasi. e! aluasi
dan tindal lanjut.
Pertama, Perancangan. Beberapa ha1
perlu dilakukan dalam tahap penyusunan
lancangarl antara lain sebagai be lut
. Mengidentifikasi jenis-jenis kegiatan di
kampus yang daPat merealisasikal pm_
didikan laJalter )ang Perlu diluasi,
dan dtuealisasikar-r peserta didik dalam
kehidupaa sehari-hari. Dalarn hal ini, pro-
gram pendidikaa karal<ter peserta didik
dhealisasilan dalam tiga kelompok ke-
giatan, yaitu (1) teryadu dengan pembe-
iajarar pada semua matakuliai; (2) ter-
padudengan manajemen PT; dan (3) ter-
padu melalui kegiatan kemahasiswaaa.
' MengembanSkan maieri pembeldiaran
untuk setiaP jenis kegiatan di jurusan/
program studi.
. Mengembangkan rzmcangan pelaksara-
arl setiap kegiatar di juusan/prodi (tu-
juan, mated, fasilitas, jadwal, pengajar/
fasilitator,pendekatan pelaksanaan, eva-
luasi).
. Menyiapkan Jasilitas pendukung pelak-
sanaan proglam pembentukan karakter
di pergurrran tinggi.
lurnat Ptndldllian f,anl{l€I, Tahm m, Nomor 2, lmi 2013
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Tabel 1. Nilai-nilai Turunan dari Nilai-nilai Ka'3.kler lrLfl (Co/e Values)
Kesalehan, keyakinaq fulan dan taqwa, integritas, dapat menghaigai
diri sendiri, dapat menghormati Sang Pencipt4 ketulusan had, per-
tanggungjawaban, sportilitas, amaff 11
ArLalisfis, al<al sehal kuriositas, keativitas, kekdtisan, inovatjf, inisia-
tif, suka memecahkan masalah, Foduktivitas, kepercayaan diri, kon-
trol diri, djsiplin diri, kemandi an, ketelitia4 kepemilikan vjsi.
2.
1. Juju
Cerdas
3. Peduli
Penuh kasih sayang, perhatian, kebajika4 kewar8anegaraan, keada-
an, komitnxe& keharuan, kegotongroyongan, kesantunan, rasa hormat,
demokratis, kebijaksanaan, disiplrr empati, kesetaraar, sula mem-
bed maaf, pe$ahabatao kesalajaan, kedermawanai, telemanlem-
butan, pandai berterirna kasib pandai bersyukui, sula membantu,
suka menghornati, keramahtamahar! kemanusiaan, kerendahan
hati, kesetiaaq kelembutan hati moderasi, kepatuhan, k€teibukaa&
kerapian, pat otjsme, kepercayaa& kebanSSaan, ketepatan waktl!
suka menghargai, punya rasa humor, kepekaan, sikap berhernat, ke-
bersamaan, toleransi, kearif an.
Kewaspadaan, antisipatif, ketegasan, kesediaarr keberaniar! kehati-
hatian, keriangan, suka berkompetisi, ketegulan, bercilat yakin, ke-
terandalanan, ketetapan hati ketemmpilan dan kecekatan, kerajina4
dinarnis, daya upayal, ketabaha& keantusiasan, keluesan, keceriaaru
kesabarab, ketabalan, keuletarl suka mengambil resiko, beretos ker-
ja.
4. Tanggdr
Sumber: Muchlas Samani (2011:138)
Perencanaan kegiatan program pen-
didikan karakter di perguruan tinggi me-
ngacu pada jenis-jenis kegiatan yang seti-
dalcxya memuat ursur-rmsur: tujuan, sa-
saran kegiatar! substansi kegiatan, pelaksa-
na kegiatan dan pihal-pihak yang teikait,
melanjsme pelak5anaan, keor8anisasian,
waktu dan tempat, serta lasilitas pendu-
kung-
Kedua, implementasi. Pendidikan ka-
rakter di perguruan tinggi (LPTIg dilaksa-
nakan dalam tiga kelompok kegiatan, se-
perti berikut.
. Pembentulan karakter yaIlg teryadu de-
ngar-r pembelajarar pada mata kuliah;
Berbagai hal yang terkait dengan karak-
rct 1nn, yalJii, jujut, cerdas, tnngguh, dan
p e duli dr ancatg dan diimplernentasikan
dalam pembelajaran kesemua mata ku-
]ial1. Hal ini dimulai dengan pengenalan
nilai secara kognitif, penghayatan nilai
secara aJektiJ, akhirnya ke pengamalan
nilai secam nyata oleh peserta didik da-
larn kehidupan sehari-hari.
r Pembentukan katakter yang terpadu de-
ngan manajemen perguruan tinggi 0u-
rusar/prodi). Berbagai hal yang terkait
dengan karakter inti yakn: jajur, cerdas,
lln4guh, dan pcdr,li dirarcang dan diim-
Dlpmenlasikan daldm alti\ iLas manaje-
men PT, seperti: pelayanan akademik,
regulasi/peraturan alademik, sumber
lmplementasi Nilai-nilai Kaftkter Inti di Psgurum Tinggi
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daya manusia, sarana dan Prasamna/
keuangan, PelPustakaan, pembelajarcn'
penilaiar, dar inlormasi sefta Pengelo-
laan lainrrYa.
. Pembentukan karakter yang telPadu de-
ngan kegiatan kemahasiswaan Bebera-
pa kegiatan kemahasiswaan yang me-
muat nildi-nilai Laral<ter inti, yalni ilr
jur, cerd6, tan881th, don pedLtli daPat di-
kemas dalam benhlk kegiatan, sePerti:
olal1lag4 kegiatan keagamaan (baca tu'
lis Al-Qu ran, kajian hadist, ibadah, dan
lain-lain), seni budaya (rnenari, menya-
nyi, rnelukis, teater), kePramukaan, la-
tihan dasar kepemimpinan, PM& Pame-
ran, lokakarya, dan lainJain.
Keti84 monitoring dan evaluasi Mo-
nitodng meruPakan serangkaian kegiatan
untuk memantau proses pelaksaraan pro-
gram pembinaan pendidikan karakter' Fo-
Lus kegjatan monitoring adalai kesesuaian
proses Pelaksanaan Program Pendidikan
karakter berdasarkal tahaPan atau Prose_
dur yang telah ditetaPkan Evaluasi cende-
rung urttuk mengetahui sejaolrnana efeldi-
vitas program pendidikan karakter berda-
sarkan Pencapaian tujuan yar1g telah diten-
tukarL Hasil monitoring digr-rnakan sebagai
umpan balik untuk menyempumakan pro-
ses pelaksanaan Plogram Pendidikan ka-
rakter.
Monitoring dan evaluasi bertujuan
untuk mengembangkan dan meningkatkan
kualitas program pembinaan pendidikan
karakter sesuai dengaa pelencaraar yarlg
telal ditelapLan.Secara rinci' luiuan mofl-
toring dan evaluasi pembentukan karakter
adalah sebagai ber&ut.
. Melakukar-r Pengamatan dan Pembim-
bingan secara lang$mg keterlaksanaan
program pendidikan karakter di pelgu-
ruan Tinggi (LPTK)'
Memperoleh gambaran mutu pendidik-
an karakter di Pergurtan tinggr (I-PTIQ'
secara umum.
Melihat kendala-kendala yang terjadi da-
iam pelaksanaar Progmm dan meng_
identifikasi masalah yar-rg ada, dan se-
larrjutnya mencari solusi yang kompre-
hensif agar program Pendidikan karak-
ter daPat tercaPai.
' 
MengumPulkan dan menganalisis data
yang ditemukan di lapangan untuk me-
nyusun rekomendasi terkait perbaikar-l
pelaksanaan program pendidikan karat-
ter ke dePan.
. Memberikan masukan kePada Pihak
yang mernerlukai untul bahan penrbi-
naar dan peningkatan kualitas program
pembentukan karakter.
. Mengetahui tingkat keberha'silan imPle-
mentasi Plogram Pembinaan Pendidik-
an karakter di pergutuan tinggi (LPIK)
KeemPat, dndak laniul Flasil moni-
Loring dan evaluasi dari jmplemenldsj Pro-
gram pembinaan pendidikan kalakter di-
gunakarl sebagai acuar untuk menyelrrpur-
nakan program, mencakup Penyempuma-
an rancangan, mekanisme pelaksanaan, du-
tungan fasilitas, sumber dayd manusia'
dan manajemen perguruan tinggi yang te!-
kait dengan implementasi program
PENUTUP
Pendiditar karakter di Perguruan
tinggi bertujuan untuk menhgkatkar mutu
penyelenggalaan darl hasil Pendidikan yang
rnengarah pada pencapaian pembentukan
karakter dan akhlak mulia peserta didik se-
cara utuh, terPadu, dan sejmbang, sesuai
slandar kompetensi lulusan Melalui Pen_
didilan karakter, diharapkan mahasiswa
mampu secara mandiri meningkatkan dan
menggurakan pengetahuamya, mengkaji
darl mmgintemalisasi nilai-nilai karakter
dar akhlak mulia sehingga terwuiud
Frnarlenffifd lanrlei ra-h 'n I [, \ orur ? J un' 20 ] {
dalam pedlaku sehati-hari. Individu yang
berkarakter baik atau unggul adalah sese-
orang yang berusal-ra melakukan hal-hal
yaig terbaik terhadap Tuhan YME diri-
nya, sesam4 lingkungan, bangsa dan ne-
gara serta dunia intemasional pada umum-
nya dengan mengoptimalkan potensi (pe-
ngetahuan) dirinya dar disedai dengan ke-
sadaran, emosi dan motivasinya (perasaan-
nya).
Nilai-nilai karakter yang &terapkan
di perguman tinggi khususnya di LPTK
sebagai penghasil guru, hanya merrrilih ni-
lai-nilai inti (core r:olues) yang akan dikem-
bangkan dalam implementasi pendidikan
karakter, khususnya pada masing-masing
jurusan/program studi. Keempat nilai-nilai
karakter inti tersebuL yalni juiur, celdas,
peduli dar-r tangguh menjadi dasar imple-
mentasi nilai-nilai karakter. Penyelengga-
raan pendidikan katakter di pergutuan
tinggi (LPTK) dilakukan secara terpadu
melalui tiga jalur, yaitu pembelajaran, ma-
najernen perguruan tinggi dan kegiatan ke-
mahasiswaan.
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